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KATA PENGANTAR

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang 
Allah berikan baik nikmat Islam, iman, ihsan serta nikmat kesehatan 
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan buku yang berjudul 
“TAFSIR EKONOMI” yang akan menjadi kajian bagi mahasiswa program 
studi Ekonomi Syari’ah (ES), Perbankan Syai’ah (PS) dan Manajemen 
Keuangan Syari’ah (MKS) di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. 
Kehadiran buku ini, penulis ingin memberikan jariyah ilmu kepada para 
mahasiswa maupun kepada para pembaca yang diharapkan mampu 
menjadi salah satu mata kuliah dengan tujuan agar para mahasiswa yang 
kuliah prodi di atas memiliki pemahaman tentang hadits-hadits ekonomi 
dan menjadi keunggulan karakteristik lulusan sekaligus memperkaya 
wawasan keilmuan pengetahuan agama khususnya bidang hadits ekonomi.

Kehadiran buku ini di hadapan para pembaca tentu belumlah sempurna 
akan tetapi sumbangsih pemikiran dan amaliyah yang didasarkan pada 
dasar hadits sangatlah penting untuk dipahami, jika perlu dibaca di 
ulang-ulang akhirnya hafal tanpa menghafal, yang pada akhirnya juga 
mampu dijadikan dasar-dasar konsep ilmu pengetahun tentang ekonomi 
menurut dasar-dasar hadits yang bersumber dari Rasulullah saw. Semoga 
mendapatkan syafa’atnya dan bersamanya di surga Allah Swt.
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Demikian kata pengantar ini dibuat semoga kehadiran buku ini 
bermanfa’at untuk para regenerasi milenial dan teteplah meyakini hadits 
sebagai hukum kedua setelah al-Quran.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Genggong, 25 Juli 2023

Penulis
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TAFSIR AYAT-AYAT MU’AMALAT 
(EKONOMI SYARIAH)

A. Tukar Menukar 
(QS. Al-Baqarah [2]: 275)

همُْ  يطْاَنُ منَِ المْسَِّ ذلَكَِ بأَِنَّ طهُُ الشَّ َّ بِّاَ لاَ يقَوُموُنَ إِلا كَماَ يقَوُمُ الذَّيِ يتَخَبَ الذَّيِنَ يأَْكلُوُنَ الر

َبهِِّ فاَنتْهََى  بِّاَ فمَنَْ جاَءهَُ موَعْظِةٌَ منِْ ر مَ الر ّله البْيَعَْ وحَرََّ بِّاَ وأََحلََّ ال� ماَ البْيَعُْ مثِلُْ الر َّ قاَلوُا إِن

ارِ همُْ فيِهاَ خاَلدِوُنَ َّ ّله ومَنَْ عاَدَ فأَُولئَكَِ أَصْحاَبُ الن َلهَُ ماَ سَلفََ وأََمْرهُُ إِلىَ ال� ف

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat) sesungguhnnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Tafsir Ayat:

لِيَْ  الْمُتـفََضِّ الزَّكَوَاتِ  الْمُخْرجِِيَْ  النّـَفَقَاتِ  الْمُؤَدِّيْنَ  الْبَـرْاَرَ  تـعََالَ  ذكََرَ  لَمَّا 
وَالَْوْقاَتِ  الَْحْوَالِ  يْعِ  فِْ جَِ وَالْقَراَبَتِ  الْاَجَاتِ  لِذَوِي  وَالصَّدَقاَتِ  بِلْبِِّ 
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شَرعََ فِْ ذكِْرِ أَكَلَةِ الرّبَِ وَأمَْوَالِ النَّاسِ بِلْبَاطِلِ وَأنَـوَْاع الشُّبـهَُاتِ فأََخْبـرََ عَنـهُْمْ 
يـوَْمَ خُرُوْجِهِمْ مِنْ قـبُـوُْرهِِمْ وَقِيَامِهِمْ مِنـهَْا إِلَ بـعَْثِهُمْ وَنُشُوْرهِِمْ فـقََالَ " الَّذِيْنَ 
يَْكُلُوْنَ الرّبَِ لَ يـقَُوْمُوْنَ إِلَّ كَمَا يـقَُوْمُ الَّذِيْ يـتََخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنْ الْمَسِّ " 
أَيْ لَ يـقَُوْمُوْنَ مِنْ قـبُـوُْرهِِمْ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ إِلَّ كَمَا يـقَُوْمُ الْمَصْرُوْعِ حَالَ صَرْعِهِ 
وَتَبَُّطُ الشَّيْطاَنُ لَهُ وَذَلِكَ أنََّهُ يـقَُوْمُ قِيَامًا مُنْكَراً وَقاَلَ ابِْنُ عَبَّاسٍ: آكِلُ الرّبَِ 
يـبُـعَْثُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ مَْنـوُْنً يُْنَقُ رَوَاهُ ابِْنُ أَبِْ حَاتٍِ قاَلَ وَرُوِيَ عَنْ عَوْفِ بْنِ 
مَالِكٍ وَسَعِيْدِ بْنِ جُبـيٍَْ وَالسُّدِّيِّ وَالرَّبيِْعِ بْنِ أنََسٍ وَقـتََادَةَ وَمُقَاتِلِ بْنِ حَيَّانٍ 

نَْوَ ذَلِكَ
Setelah Allah menuturkan perihal orang-orang yang bertakwa, yaitu 

orang-orang yang menafkahkan hartanya, mengeluarkan zakatnya, lagi 
suka berbuat kebajikan dan memberi sedekah kepada orang-orang yang 
membutuhkan bantuan, juga kepada kaum kerabatnya dalam semua 
waktu dan dengan berbagai cara, maka Allah Swt. menyebutkan perihal 
orang-orang yang memakan riba dan memakan harta orang lain dengan 
cara yang batil, serta melakukan berbagai macam usaha syubhat. Melalui 
ayat ini Allah Swt. memberitakan keadaan mereka kelak di saat mereka 
dibangkitkan dari kuburnya, lalu berdiri menuju tempat dihimpunnya 
semua makhluk. Untuk itu Allah Swt. berfirman:

يطْاَنُ منَِ المْسَِّ طهُُ الشَّ َّ ا كَماَ يقَوُمُْ الذَّيِْ يتَخَبَ بِّاَ لاَ يقَوُمْوُنَْ إِلَّ الذَّيِنَْ يأَْكلُوُنَْ الر

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena (tekanan) penyakit 
gila.”(Al-Baqarah: 275)

Dengan kata lain, tidak sekali-kali mereka bangkit dari kuburnya pada 
hari kiamat nanti, melainkan seperti orang gila yang terbangun pada saat 
mendapat tekanan penyakit dan setan merasukinya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi berdiri mereka pada saat itu sangat buruk. Ibnu Abbas me-
ngatakan bahwa orang yang memakan riba (melakukan riba) dibangkitkan 
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اِلله  عَبْدِ  بْنُ  يَْيَ  ثـنََا  حَدَّ زُرْعَةٍ  أبَوُ  ثـنََا  حَدَّ حَاتٍِ  أَبِ  ابِْنُ  وَقاَلَ 
ثَنِ عَطاَءٌ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبـيٍَْ قاَلَ فِ قِراَءَةِ  ثَنِ ابِْنُ لَيِعَةٍ حَدَّ حَدَّ
عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُودٍ " فإَِنَّ اَلله مِنْ بـعَْدِ إِكْراَهِهِنَّ غَفُورٌ رَحِيمٌ " 

لَنَُّ وَإِثْهُُنَّ عَلَى مَنْ أَكْرَهَهُنَّ
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Abu Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepadaku Ibnu Lahi’ah, 
telah menceritakan kepadaku Ata, dari Sa’id ibnu Jubair 
yang mengatakan sehubungan dengan qiraat Abdullah ibnu 
Mas’ud: “maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu).” 
(An-Nur: 33) Sedangkan dosa mereka ditimpakan atas orang-
orang yang memaksa mereka.

وَفِ الَْدِيثِ الْمَرْفُوعِ عَنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: 
"رفُِعَ عَنْ أمَُّتِ الَْطأَُ وَالنِّسْيَانُ وَمَا اسُْتُكْرهُِوا عَلَيْهِ"

Di dalam hadis marfu’ dan Rasulullah Saw. disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: “Dimaafkan dari umatku 
kekeliruan, lupa dan apa yang di paksakan kepada mereka.”

B. Sumbangan

1. Wasiat
Disyariatkannya Wasiat
(QS. Al-Baqarah [2]: 180)

للِوْاَلدِيَنِْ  ةُ  َّ الوْصَِي خيَرْاً  ترَكََ  إِنْ  المْوَتُْ  أَحدَكَمُُ  حَضرََ  إِذاَ  علَيَكْمُْ  كُتبَِ 

قيِنَ َّ ا علَىَ المْتُ بَيِنَ باِلمْعَرْوُفِ حَقًّ واَلأقرْ
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“Diwajibkan atas kalian, apabila seorang di antara kalian 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiatlah untuk ibu bapak dan karib kerabatnya 
secara makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa”.

Tafsir Ayat:

اِشْتَمَلَتْ هَذِهِ الْيةَُ الْكَريِةَُ عَلَى الَْمْرِ بِلْوَصِيَّةِ للِْوَالِدَيْنِ وَالْقَـرْبَِيَ 
وَقَدْ كَانَ ذَلِكَ وَاجِبًا عَلَى أَصَحِّ الْقَوْلَيِْ قـبَْلَ نـزُُولِ آيةَِ الْمَوَاريِثِ 
فـلََمَّا نـزَلََتْ آيةَُ الْفَراَئِضِ نَسَخَتْ هَذِهِ وَصَارَتْ الْمَوَاريِثُ الْمُقَدَّرةَُ 
فَريِضَةً مِنَ اِلله يَْخُذُهَا أهَْلُوهَا حَتْمًا مِنْ غَيِْ وَصِيَّةٍ وَلَ تََمُّلٍ مِنَ 

الْمُوصِي
Ayat yang mulia ini mengandung perintah berwa-

siat buat kedua orang tua dan kaum kerabat. Pada mulanya 
hal ini hukumnya wajib, menurut pendapat yang paling sa-
hih di antara dua pendapat, yakni sebelum turunnya ayat 
mawaris (pembagian waris). Setelah ayat faraid (pemba-
gian waris) diturunkan, maka ayat ini di-mansukh olehnya. 
Dengan demikian, sejak diturunkan ayat faraid, maka ba-
gian-bagian waris yang telah ditentukan merupakan hukum 
fardu dari Allah yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang 
bersangkutan dengan tegas tanpa melalui proses wasiat lagi. 
Hukum-hukum bagian waris ini tidak mengandung pengertian 
pemberian dari pihak orang yang berwasiat.

بْن  عَمْروِ  عَنْ  وَغَيْهَِا  السُّنَنِ  فِ  الَّذِي  الَْدِيثِ  فِ  جَاءَ  وَلِذََا 
عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَْطُبُ وَهُوَ  خَارجَِةٍ قاَلَ: سَِ

يـقَُولُ " إِنَّ اَلله قَدْ أعَْطَى كُلَّ ذِي حَقٍّ حَقَّهُ فَلَ وَصِيَّةَ لِوَارِثٍ"
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C. Pembebasan
Mewasiatkan Wasiat
Wasiat untuk memelihara anak yatim

(QS. Al-Baqarah [2] 220)

نيْاَ واَلْآخِرةَِ وَيسَْأَلوُنكََ عنَِ اليْتَاَمىَ قلُْ إِصْلاحٌ لهَمُْ خيَرٌْ وإَِنْ تُخاَلطِوُهمُْ  فيِ الدُّ

ّلهَ عزَيِزٌ  ّلهُ لأََعْنتَكَمُْ إِنَّ ال� ّلهُ يعَلْمَُ المْفُْسِدَ منَِ المْصُْلحِِ ولَوَْ شَاءَ ال� فإَِخْواَنكُمُْ واَل�

حكَِيمٌ 

Artinya: “tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah, “Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah baik, dan jika kalian bergaul 
dengan mereka, maka mereka adalah saudara kalian; dan 
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepada kalian. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”

Tafsir Ayat:

نـيَْا  ُ اللهُ لَكُمُ الْيَتِ لَعَلَّكُمْ تـتَـفََكَّرُونَ فِ الدُّ وَقـوَْلهُُ "كَذَلِكَ يـبُـيَِّ
وَالْخِرةَِ" أَيْ كَمَا فَصَّلَ لَكُمْ هَذِهِ الَْحْكَامَ وَبـيَّـَنـهََا وَأوَْضَحَهَا 
ُ لَكُمْ سَائرَِ الْيَتِ فِ أَحْكَامِهِ وَوَعْدِهِ وَوَعِيدِهِ لَعَلَّكُمْ  كَذَلِكَ يـبُـيَِّ

نـيَْا وَالْخِرةَِ.  تـتَـفََكَّرُونَ فِ الدُّ

Firman Allah Swt.:

نيْاَ واَلْآخِرةَِ{ روُنَ * فيِ الدُّ َّ كمُْ تتَفَكَ َّ ّلهُ للكَمُُ الْآياَتِ لعَلَل }كذَلَكَِ يبُيَنُِّ ال�

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian 
supaya kalian berpikir tentang dunia dan akhirat”. (Al-Baqarah: 
219-220)
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Yakni sebagaimana Allah menguraikan hukum-hukum ini 
kepada kalian. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat lainnya 
kepada kalian, baik mengenai hukum-hukum, janji, maupun 
ancaman-Nya, supaya kalian berpikir tentang dunia dan akhirat.

نـيَْا وَفِنَائهَِا  قاَلَ عَلِيُّ بْنُ أَبِ طلَْحَةَ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ يـعَْنِ فِ زَوَالِ الدُّ
وَإِقـبَْالِ الْخِرةَِ وَبـقََائهَِا. 

Dari Ibnu Abbas, Ali ibnu Abu Talhah mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah dunia dengan kefanaannya dan menyong-
song akhirat dengan kekebalannya.

ثـنََا عَلِيُّ بْنُ مَُمَّدٍ الطَّنَافِسِيِّ  ثـنََا أَبِ حَدَّ : حَدَّ وَقاَلَ ابِْنُ أَبِ حَاتٍِ
ثـنََا أبَوُ أسَُامَةَ عَنِ الصَّعْقِ التَّمِيمِيِّ قاَلَ: شَهِدْتُ الَْسَنَ وَقـرَأََ  حَدَّ
نـيَْا وَالْخِرةَِ" قاَلَ  هَذِهِ الْيةََ مِنَ الْبـقََرةَِ "لَعَلَّكُمْ تـتَـفََكَّرُونَ فِ الدُّ
نـيَْا دَارُ بَلَءٍ ثَُّ دَارُ فِنَاءٍ  هِيَ وَاِلله لِمَنْ تـفََكَّرَ فِيهَا ليِـعَْلَمَ أَنَّ الدُّ
وَليِـعَْلَمَ أَنَّ الْخِرةََ دَارُ جَزاَءٍ ثَُّ دَارُ بـقََاءٍ وَهَكَذَا قاَلَ قـتََادَةُ وَابْنُ 

جُريَْجٍ وَغَيـرُْهُاَ. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu 
Muhammad At-Tanafisi, telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah, dari Assa’q At-Tamimi yang telah mengatakan, aku telah 
menyaksikan Al-Hasan dan ia membaca ayat berikut: “Supaya 
kalian berpikir tentang dunia dan akhirat”. (Al-Baqarah: 219-
220) Demi Allah, ayat ini bagi orang-orang yang merenungi 
makna yang terkandung di dalamnya, niscaya ia akan mengetahui 
bahwa dunia ini adalah negeri cobaan, kemudian fana; dan agar 
ia mengetahui bahwa akhirat itu negeri pembalasan dan negeri 
yang kekal abadi. Qatadah dan Ibnu Juraij serta selain keduanya 
mengatakan demikian.
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}إِنَّ العْهَْدَ كاَنَ مسَْئوُلاً{

“sesungguhnya janji itu pasti dimintai pertanggungja-
wabannya.” (Al-Isra: 34)

Artinya, pelakunya akan dimintai pertanggungjawabannya.

D. Pembatasan

1. Hajru (mengawasi dan mengatur urusan jual beli)
Hukum menyia-nyiakan harta

(QS. An-Nisa’ [4] 5)

فيِهاَ  واَرْزقُوُهمُْ  قيِاَماً  للكَمُْ  ّلهُ  ال� جَعلََ  َّتيِ  ال أَمْواَللكَمُُ  فهَاَءَ  السُّ تؤُتْوُا  ولَاَ 

واَكْسوُهمُْ وقَوُلوُا لهَمُْ قوَلْاً معَرْوُفاً

Artinya: “Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaan) kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.

Tafsir Ayat:

يـنَـهَْى سُبْحَانهَُ وَتـعََالَ عَنْ تَْكِيِ السُّفَهَاءِ مِنَ التَّصَرُّفِ فِ الَْمْوَالِ 
الَّتِ جَعَلَهَا اللهُ للِنَّاسِ قِيَامًا أَيْ تـقَُومُ بِاَ مَعَايِشُهُمْ مِنَ التِّجَاراَتِ 

وَغَيْهَِا. 
Allah Swt. melarang memperkenankan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya melakukan tasarruf (penggunaan) 
harta benda yang dijadikan oleh Allah untuk dikuasakan kepada 
para wali mereka. Yakni para wali merekalah yang menjamin 
kehidupan mereka dari hasil pengelolaan hartanya, baik melalui 
dagang ataupun cara lainnya.
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وَمِنْ هَهُنَا يـؤُْخَذُ الَْجْرُ عَلَى السُّفَهَاءِ وَهُمْ أقَْسَامٌ فـتََارةًَ يَكُونُ 
الَْجْرُ للِصَّغِيِ فإَِنَّ الصَّغِيَ مَسْلُوبُ الْعِبَارةَِ وَتَرةًَ يَكُونُ الَْجْرُ 
للِْجُنُونِ وَتَرةًَ لِسُوءِ التَّصَرُّفِ لنِـقَْصِ الْعَقْلِ أوَِ الدِّينِ وَتَرةًَ للِْفَلَسِ 
وَهُوَ مَا إِذَا أَحَاطَتِ الدُّيوُنُ بِرَجُلٍ وَضَاقَ مَالهُُ عَنْ وَفاَئهَِا فإَِذَا 

سَأَلَ الْغُرَمَاءُ الْاَكِمَ الَْجْرَ عَلَيْهِ حَجَرَ عَلَيْهِ. 
Berangkat dari pengertian ini disimpulkan bahwa orang-

orang yang kurang sempurna akalnya dikenakan hijir (tidak boleh 
men-tasarruf-kan hartanya). Mereka yang di-hijir ini ada beberapa 
macam: adakalanya karena usia orang yang bersangkutan masih 
sangat muda, sebab perkataan seorang anak kecil tidak dianggap 
(dalam mu’amalah). Adakalanya hijir disebabkan karena penyakit 
gila. Adakalanya karena buruk da!am ber-tasarruf mengingat 
akalnya kurang sempurna atau agamama kurang. Adakalanya 
karena pailit, yang dimaksud dengan pailit ialah bila utang 
seorang lelaki menenggelamkan dirinya, dan semua hartanya 
tidak dapat untuk menutup utangnya itu. Untuk itu apabila para 
pemilik piutang menuntut kepada pihak hakim agar meng-hijir-
nya, maka ia terkena hijir (tidak boleh men-tasarruf-kan hartanya 
dan hartanya dibeslah).

السُّفَهَاءَ  تـؤُْتوُا  "وَلَ  قـوَْلهِِ  فِ  عَبَّاسٍ  ابِْنِ  عَنْ  الضَّحَّاكُ  وَقاَلَ 
أمَْوَالَكُمْ" قاَلَ هُمْ بـنَُوكَ وَالنِّسَاءُ 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya: “Dan janganlah kalian serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang 
ada dalam kekuasaan kalian”. (An-Nisa: 5) Menurut Ibnu Abbas, 
mereka adalah anak-anakmu dan wanita-wanita(mu).
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لَةِ.  وَقاَلَ مَُاهِدٌ "وَقُولُوا لَمُْ قـوَْلً مَعْرُوفاً" يـعَْنِ فِ الْبِِّ وَالصِّ
حْسَانَ إِلَ الْعَائلَِةِ وَمَنْ تَْتَ  وَهَذِهِ الْيةَُ الْكَريِةَُ تَضَمَّنَتِ الِْ
نـفَْاقِ فِ الْكَسَاوِي وَالَْرْزاَقِ بِلْكَلَمِ  الَْجْرِ بِلْفِعْلِ مِنَ الِْ

الطَّيِّبِ وَتَْسِيِ الَْخْلَقِ
Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-

Nya: “dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”. (An-
Nisa: 5) Yakni dalam rangka berbuat bajik dan bersilaturahmi. 
Ayat yang mulia ini mengandung makna berbuat baik 
kepada istri (keluarga) dan orang-orang yang berada dalam 
pemeliharaannya, yaitu berbuat baik secara nyata dengan 
memberi nafkah berupa sandang pangan disertai dengan 
kata-kata yang baik dan akhlak yang mulia.

E. Pengukuhan

1. Gadai
Disyariatkannya Gadai

(QS. Al-Baqarah [2] 283)

ِباً فرَهِاَنٌ مقَْبوُضَةٌ فإَِنْ أَمنَِ بعَضُْكمُْ بعَضًْا  وإَِنْ كُنتْمُْ علَىَ سَفرٍَ ولَمَْ تَجدِوُا كاَت

هاَدةََ ومَنَْ يكَْتمُْهاَ  َّ هُ ولَا تكَْتمُوُا الش َّ َب ّلهَ ر قِ ال� َّ ُمنَِ أَماَنتَهَُ ولَيْتَ فلَيْؤُدَِّ الذَّيِ اؤتْ

ّلهُ بمِاَ تعَمْلَوُنَ علَيِمٌ  هُ آثِمٌ قلَبْهُُ واَل� َّ فإَِن

Artinya: “Jika kalian dalam perjalanan (dan bermuamalah 
tidak secara tunai), sedangkan kalian tidak memperoleh 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian 
kalian mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kalian (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
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menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan.”

Tafsir Ayat:

يـقَُولُ تـعََالَ "وَإِنْ كُنـتُْمْ عَلَى سَفَرٍ" أَيْ مُسَافِريِنَ وَتَدَايـنَـتُْمْ إِلَ 
أَجَلٍ مُسَمًّى

Firman Allah Swt.: “Jika kalian dalam perjalanan.” (Al-
Baqarah: 283) Yakni sedang musafir, lalu kalian mengadakan 
transaksi secara tidak tunai sampai batas waktu yang ditentukan.

دُوا  "وَلَْ تَِدُوا كَاتبًِا" يَكْتُبُ لَكُمْ قاَلَ ابِْنُ عَبَّاسٍ أوَْ وَجَدُوهُ وَلَْ يجَِ
قِرْطاَسًا أوَْ دَوَاةً أوَْ قـلََمًا

اًبِتاك اوُدِجَت ْمَلَو
Firman Allah Swt.: “Sedangkan kalian tidak memperoleh 

seorang penulis”.   (Al-Baqarah: 283) yang menuliskannya buat 
kalian. Atau —menurut Ibnu Abbas— mereka memperoleh 
penulis, tetapi tidak menemukan kertas atau tinta atau pena.

"فَرهَِانٌ مَقْبُوضَةٌ" أَيْ فـلَْيَكُنْ بَدَلَ الْكِتَابةَِ رهَِانٌ مَقْبُوضَةٌ أَيْ فِ 
يَدِ صَاحِبِ الَْقِّ وَقَدْ اِسْتَدَلَّ بِقَوْلهِِ " فَرهَِانٌ مَقْبُوضَةٌ " عَلَى أَنَّ 

الرَّهْنَ لَ يـلَْزَمُ إِلَّ بِلْقَبْضِ كَمَا هُوَ مَذْهَبُ الشَّافِعِيِّ وَالْمُْهُورِ
Firman Allah Swt.: “maka hendaklah ada barang tanggungan 

(jaminan) yang dipegang.” (Al-Baqarah: 283) Maksudnya, kalian 
boleh memegang jaminan sebagai ganti dari catatan; jaminan 
tersebut dipegang oleh pemilik hak. Dapat disimpulkan dari 
makna firman-Nya: “maka hendaklah ada  barang jaminan yang 
dipegang”. (Al-Baqarah: 283) bahwa transaksi gadai masih belum 
jadi kecuali bila barang jaminan telah dipegang, seperti yang 
dikatakan oleh mazhab Syafii dan jumhur ulama.
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F. Ganti Rugi
Ghasab (Menggunakan tanpa izin)
Sanksi Ghasab

(QS. An-Nisa’ [4] 30)

ّلهِ يسَِيراً  ومَنَْ يفَْعلَْ ذلَكَِ عدُْواَناً وظَُلمْاً فسَوَفَْ نصُْليِهِ ناَراً وكَاَنَ ذلَكَِ علَىَ ال�

Artinya: “Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah.”

Tafsir Ayat:

مَا  يـتَـعََاطَى  وَمَنْ  أَيْ  وَظلُْمًا"  عُدْوَانً  ذَلِكَ  يـفَْعَلْ  "وَمَنْ  تـعََالَ  قاَلَ  وَلِذََا 
نـهََاهُ اللهُ عَنْهُ مُتـعََدِّيً فِيهِ ظاَلِمًا فِ تـعََاطِيهِ أَيْ عَالِمًا بتَِحْريِهِِ مُتَجَاسِراً عَلَى 

انِتِْهَاكِهِ 

Karena itu, dalam firman selanjutnya disebutkan:

وَمَنْ يـفَْعَلْ ذَلِكَ عُدْوانً وَظلُْمًا
“Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya”. (An-Nisa: 30)

Maksudnya, barang siapa yang melakukan hal-hal yang diharamkan 
Allah terhadap dirinya dengan melanggar kebenaran dan aniaya dalam 
melakukannya. Yakni dia mengetahui keharaman perbuatannya dan 
berani melanggarnya:

"فَسَوْفَ نُصْلِيهِ نَراً" الْيةََ. وَهَذَا تـهَْدِيدٌ شَدِيدٌ وَوَعِيدٌ أَكِيدٌ فـلَْيَحْذَرْ مِنْهُ 
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كُلُّ عَاقِلٍ لبَِيبٍ مَِّنْ ألَْقَى السَّمْعَ وَهُوَ شَهِيدٌ

Firman Allah Swt,:

فسَوَفَْ نصُْليِهِ ناراً

“maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka.” (An-Nisa: 30)

Ayat ini mengandung ancaman keras dan peringatan yang dikukuhkan. 
Karena itu, semua orang yang berakal dari kalangan orang-orang yang 
mempunyai pendengaran dan menyaksikan hendaklah bersikap hati-hati 
dan waspada.

G. Wakalah (Perwakilan)

(QS. Al-Kahfi [18] 19)

وكَذَلَكَِ بعَثَنْاَهمُْ ليِتَسَاَءلَوُا بيَنْهَمُْ قاَلَ قاَئلٌِ منِْهمُْ كمَْ لبَثِتْمُْ قاَلوُا لبَثِنْاَ يوَمْاً أَوْ بعَضَْ يوَمٍْ 

هاَ أَزكْىَ طَعاَماً  ُّكمُْ أَعلْمَُ بمِاَ لبَثِتْمُْ فاَبعْثَوُا أَحدَكَمُْ بوِرَقِكِمُْ هذَهِِ إِلىَ المْدَيِنةَِ فلَيْنَظْرُْ أَيُّ َب قاَلوُا ر

فْ ولَاَ يشُْعرِنََّ بكِمُْ أَحدَاً فلَيْأَْتكِمُْ برِزِْقٍ منِهُْ ولَيْتَلَطََّ

Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
saling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka, “Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)?” Mereka 
menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau se tengah hari.” Berkata (yang 
lain lagi), “Tuhan kalian lebih me ngetahui berapa lamanya kalian berada (di 
sini). Maka suruhlah salah seorang di antara kalian pergi ke kota dengan 
membawa uang perak kalian ini, dan hendaklah dia lihat manakah ma-
kanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makan an dari yang 
lebih baik itu untuk kalian; dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan 
janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian kepada seseorang pun.”
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Tafsir Ayat:

يـقَُولُ تـعََالَ كَمَا أرَْقَدْنَهُمْ بـعََثـنَْاهُمْ صَحِيحَةً أبَْدَانـهُُمْ وَأَشْعَارهُُمْ وَأبَْشَارهُُمْ 
لَْ يـفَْقِدُوا مِنْ أَحْوَالِِمْ وَهَيـئَْاتِِمْ شَيـئًْا وَذَلِكَ بـعَْدَ ثـلََثِمِائَةِ سَنَةٍ وَتِسْعِ سِنِيَ 

Allah Swt. menyebutkan, “Sebagaimana Kami buat mereka tertidur, 
Kami bangunkan mereka seperti sedia kala. Tubuh mereka dalam keadaan 
sehat, rambut dan kulit mereka seperti sedia kala saat mereka tertidur. 
Tiada sesuatu pun yang kurang atau berubah dari keadaan mereka, pada-
hal lamanya tidur mereka tiga abad lebih sembilan tahun.”

وَلِذََا تَسَاءَلُوا بـيَـنْـهَُمْ "كَمْ لبَِثـتُْمْ" أَيْ كَمْ رَقَدْتُْ "قاَلُوا لبَِثـنَْا يـوَْمًا أوَْ بـعَْضَ 
يـوَْمٍ" 

Karena itulah mereka saling bertanya di antara sesamanya, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya:

}كمَْ لبَثِتْمُْ{

“Sudah berapa lamakah kalian berada (di sini)?” (Al-Kahfi: 19)

Yakni berapa lamakah kalian tidur di tempat ini?

}قاَلُوا لبَِثـنَْا يـوَْمًا أوَْ بـعَْضَ يـوَْمٍ{
Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” (Al-
Kahfi: 19)

لِنََّهُ كَانَ دُخُولُمُْ إِلَ الْكَهْفِ فِ أوََّلِ نـهََارٍ وَاسْتِيقَاظهُُمْ كَانَ فِ آخِرِ نـهََارٍ 
وَلِذََا اِسْتَدْركَُوا فـقََالُوا "أوَْ بـعَْضَ يـوَْمٍ قاَلُوا ربَُّكُمْ أعَْلَمُ بِاَ لبَِثـتُْمْ" 

Demikian itu karena ketika mereka masuk ke dalam gua itu hari 
masih pagi, dan mereka terbangun ketika hari telah sore. Karena itulah 
mereka dalam jawabannya memakai kata atau, seperti yang disitir oleh 
firman-Nya:
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Yakni bersikap ekstra hati-hati dalam pulang perginya dan saat 
berbelanja. Mereka mengatakan bahwa hendaklah ia menyembunyikan 
identitas pri badinya dengan segala upaya yang mampu dilakukannya.

} }ولَاَ يشُْعرِنََّ

“dan janganlah sekali-kali menceritakan hal kalian”. (Al-Kahfi: 19)

Artinya, jangan sampai ada orang yang mengetahui tentang hal 
ikhwal kalian.

H. Sabaq (Perlombaan)

(QS. Al-Anfal [8] 60)

ِينَ  ّله وعَدَوُكَّمُْ وآَخرَ َيلِْ ترُهْبِوُنَ بهِِ عدَوَُّ ال� باَطِ الْخ ةٍ ومَنِْ رِ َّ وا لهَمُْ ماَ اسْتطَعَتْمُْ منِْ قوُ وأََعدُِّ

ّله يوُفََّ إِليَكْمُْ وأََنتْمُْ  ّله يعَلْمَهُمُْ ومَاَ تنُفْقِوُا منِْ شيَْءٍ فيِ سَبيِلِ ال� منِْ دوُنهِمِْ لاَ تعَلْمَوُنهَمُُ ال�

لاَ تظُْلمَوُنَ

Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kalian sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu) kalian menggentarkan musuh Allah, musuh kalian, 
dan orang-orang selain mereka yang kalian tidak mengetahuinya; sedangkan 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah, 
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepada kalian dan kalian tidak akan 
dianiaya”.

Tafsir Ayat:

ربَِطِ  وَمِنْ  قـوَُّةٍ  "مِنْ  أمَْكَنَكُمْ  مَهْمَا  أَيْ  اِسْتَطَعْتُمْ"  مَا  لَمُْ  "وَأعَِدُّوا  فـقََالَ 
الْيَْلِ" 



685TAFSIR EKONOMI

Allah Swt. berfirman:

وا لهَمُْ ماَ اسْتطَعَتْمُْ{ }وأََعدُِّ

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian 
sanggupi”. (Al-Anfal: 60) Yakni dengan segenap kemampuan yang kalian 
miliki.

َيلِْ{ باَطِ الْخ ةٍ ومَنِْ رِ َّ }منِْ قوُ

“berupa kekuatan dan kuda-kuda yang ditambat untuk berperang”. (Al-
Anfal: 60)

ثـنََا ابِْنُ وَهْبٍ أَخْبـرََنِ عَمْرُو  ثـنََا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدَّ مَامُ أَحَْدُ: حَدَّ قاَلَ الِْ
عَ عُقْبَةَ  بْنُ الْاَرِثِ عَنْ أَبِ عَلِيٍّ ثُاَمَةَ بْنِ شُفَيٍّ أَخِي عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ أنََّهُ سَِ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُولُ وَهُوَ عَلَى  عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ  بْنَ عَامِرٍ يـقَُولُ: سَِ
الْمِنـبَِْ: "وَأعَِدُّوا لَمُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قـوَُّةٍ أَلَ إِنَّ الْقُوَّةَ الرَّمْيُ أَلَ إِنَّ الْقُوَّةَ 

الرَّمْيُ" 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Harun ibnu Ma’ruf telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepada kami Amr ibnul Haris, dari Abu Ali Sumamah ibnu 
Syufay (saudara lelaki Uqbah ibnu Amir). Ia pernah mendengar Uqbah 
ibnu Amir mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda di atas mimbarnya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kalian sanggupi.” Ingatlah, sesungguhnya kekuatan 
itu terletak pada pasukan pemanah. Ingatlah, sesungguhnya kekuatan itu 
terletak pada pasukan pemanah.

رَوَاهُ مُسْلِمٌ عَنْ هَارُونَ بْنِ مَعْرُوفٍ وَأبَوُ دَاوُدَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ مَنْصُورٍ وَابْنُ 
مَاجَهْ عَنْ يوُنُسَ بْنِ عَبْدِ الَْعْلَى ثَلَثـتَـهُُمْ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ وَهْبٍ بِهِ. وَلِذََا 
مِْذِيُّ مِنْ حَدِيثِ  الَْدِيثِ طرُُقٌ أُخَرُ عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ مِنـهَْا مَا رَوَاهُ التِّ
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تـقَْريِرِ مَا  لنََا وَلَوْ كُنَّا صَادِقِيَ" تـلََطُّفٌ عَظِيمٌ فِ  بِؤُْمِنٍ  وَقـوَْلهُُ "وَمَا أنَْتَ 
عِنْدَكَ  كُنَّا  لَوْ  هَذِهِ  وَالْاَلَةُ  تُصَدِّقـنَُا  لَ  أنََّك  نـعَْلَمُ  وَنَْنُ  يـقَُولُونَ  يَُاوِلُونهَُ 
الذِّئْبُ  يَْكُلَهُ  أَنْ  لِنََّكَ خَشِيتَ  ذَلِكَ  تـتََّهِمُنَا فِ  وَأنَْتَ  فَكَيْفَ  صَادِقِيَ 
فأََكَلَهُ الذِّئْبُ فأَنَْتَ مَعْذُورٌ فِ تَكْذِيبِكَ لنََا لِغَراَبةَِ مَا وَقَعَ وَعَجِيبِ مَا اتِّـَفَقَ 

لنََا فِ أمَْرَنَ هَذَا.

Firman Allah Swt.:

َّا صَادقِيِنَ{ }ومَاَ أَنتَْ بمِؤُمْنٍِ لنَاَ ولَوَْ كنُ

“dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun 
kami adalah orang-orang yang benar”. (Yusuf: 17)

Kalimat ini merupakan ungkapan permohonan belas kasihan mereka 
dengan tujuan agar mereka memperoleh kepercayaan dari Ya’qub atas 
makar mereka. Mereka mengatakan, “Kami merasa yakin bahwa engkau 
tidak akan mempercayai kami, sekalipun kami menceritakan hal yang 
sebenarnya. Tidaklah heran bila engkau menuduh kami dalam hal ini, 
karena sebelumnya engkau merasa khawatir bila Yusuf dimakan serigala, 
lalu ternyata dia dimakan oleh serigala. Engkau dimaaf bila mendustakan 
cerita kami, karena secara kebetulan hal yang dikhawatirkan itu betul-betul 
terjadi persis seperti kenyataannya.”

I. Wadi’ah (Barang titipan)

(QS. Ali Imran [3] 75)

َابِ منَْ إِنْ تأَْمنَهُْ بقِنِطْاَرٍ يؤُدَهِِّ إِليَكَْ ومَنِْهمُْ منَْ إِنْ تأَْمنَهُْ بدِيِناَرٍ لاَ يؤُدَهِِّ  ومَنِْ أَهلِْ الكْتِ

يقَوُلوُنَ علَىَ  همُْ قاَلوُا ليَسَْ علَيَنْاَ فيِ الْأُميِّيِّنَْ سَبيِلٌ وَ ا ماَ دمُْتَ علَيَهِْ قاَئمِاً ذلَكَِ بأَِنَّ إِليَكَْ إِلَّ

ّلهِ اللكْذَِبَ وهَمُْ يعَلْمَوُنَ ال�
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Artinya: “Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara 
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, 
tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. 
Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan, “Tidak ada dosa bagi 
kami terhadap orang-orang ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui.”

Tafsir Ayat:

غْتِاَرِ بِِمْ  يُْبُِ تـعََالَ عَنِ الْيـهَُودِ بِنََّ مِنـهُْمُ الْوََنةَُ وَيَُذِّرُ الْمُؤْمِنِيَ مِنَ الِْ
فإَِنَّ مِنـهُْمْ "مَنْ إِنْ تَْمَنْهُ بِقِنْطاَرٍ" أَيْ مِنَ الْمَالِ "يـؤَُدِّهِ إلِيَْكَ" أَيْ وَمَا دُونهَُ 

بِطَريِقِ الَْوْلَ أَنْ يـؤَُدِّهِ إلِيَْكَ 
Allah Swt. memberitakan perihal orang-orang Yahudi, bahwa di antara 

mereka ada orang-orang yang khianat; dan Allah Swt. memperingatkan 
kaum mukmin agar bersikap waspada terhadap mereka, jangan sampai 
mereka teperdaya, karena sesungguhnya di antara mereka terdapat orang-
orang yang disebutkan oleh firman-Nya:

}منَْ إِنْ تأَْمنَهُْ بقِنِطْاَرٍ{

“ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya senilai satu 
qintar”. (Ali Imran: 75)

Yakni sejumlah harta yang banyak.

}يؤُدَهِِّ إِليَكَْ{

“dia mengembalikannya kepadamu”. (Ali Imran: 75).

Yaitu barang yang nilainya kurang dari satu qintar jelas lebih 
ditunaikannya kepadamu.
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J. Hadiah

(QS. An-Naml [27] 35-36)

وْننَيِْ  ُمدُِّ ا جاَءَ سُليَمْاَنَ قاَلَ أَت َّ ةٍ فنَاَظرِةٌَ بِمَ يرَجِْعُ المْرُسَْلوُنَ - فلَمَ َّ وإَِنيِّ مرُْسِلةٌَ إِليَْهمِْ بهِدَيِ

تكِمُْ تفَْرحَُونَ َّ ا آتاَكمُْ بلَْ أَنتْمُْ بهِدَيِ َّ ّلهُ خيَرٌْ ممِ بمِاَلٍ فمَاَ آتاَنيَِ ال�

Artinya: “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang dibawa 
kembali oleh utusan-utusan itu Maka tatkala utusan itu sampai kepada 
Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah (patut) kamu menolong aku dengan 
harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa 
yang kalian berikan; tetapi kalian merasa bangga dengan hadiah kalian”.

Tafsir Ayat:

أَيْ سَأبَـعَْثُ إلِيَْهِ بِدَِيَّةٍ تلَِيقُ بِثِْلِهِ وَأنَْظرُُ مَاذَا يَكُونُ جَوَابهُُ بـعَْد ذَلِكَ فـلََعَلَّهُ 
يـقَْبَلُ ذَلِكَ مِنَّا وَيَكُفُّ عَنَّا أوَْ يَضْرِبُ عَلَيـنَْا خَراَجًا نَْمِلُهُ إلِيَْهِ فِ كُلِّ عَامٍ 

وَنـلَْتَزمُِ لَهُ بِذَلِكَ وَيـتَـرُْكُ قِتَالنََا وَمَُاربَـتَـنََا 
Yakni aku akan mengirimkan hadiah yang layak untuk raja seperti 

dia. Dan aku akan menunggu jawabannya sesudah itu, barangkali saja dia 
menerima hadiahku itu dan membiarkan kita, atau dia akan menetapkan 
upeti atas kita yang kita serahkan kepadanya setiap tahunnya, sebagai 
pegangan buat kita terhadapnya dan dia membiarkan kita serta tidak 
memerangi kita.

قاَلَ قـتََادَةُ رَحَِهُ اللهُ: مَا كَانَ أعَْقَلُهَا فِ إِسْلَمِهَا وَشِركِْهَا عَلِمَتْ أَنَّ 
الْدَِيَّةَ تـقََعُ مَوْقِعًا مِنَ النَّاسِ 
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Qatadah mengatakan bahwa alangkah cerdiknya Ratu Balqis di masa 
ia telah masuk Islam dan juga sewaktu masih musyriknya. Ia mengetahui 
bahwa hadiah itu dapat melunakkan hati orang.

وَقاَلَ ابِْنُ عَبَّاسٍ وَغَيـرُْ وَاحِدٍ قاَلَتْ لِقَوْمِهَا إِنْ قبَِلَ الْدَِيَّةَ فـهَُوَ مَلِكٌ فـقََاتلُِوْهُ 
وَإِنْ لَْ يـقَْبـلَْهَا فـهَُوَ نَبٌِّ فاَتَّبِعُوْهُ. 

Ibnu Abbas mengatakan, demikian pula yang lainnya yang bukan 
hanya seorang, bahwa Balqis mengatakan kepada kaumnya, “Jika Sulaiman 
mau menerima hadiah kita, berarti dia adalah seorang raja, kalian boleh 
memeranginya. Dan jika dia menolaknya, berarti dia seorang nabi, maka 
ikutilah dia oleh kalian.”

ريِْنَ مِنَ السَّلَفِ وَغَيْهِِمْ أنَّـَهَا بـعََثَتْ إلِيَْهِ بِدَِيَّةٍ  ذكََرَ غَيـرُْ وَاحِدٍ مِنَ الْمُفَسِّ
عَظِيمَةٍ مِنْ ذَهَبٍ وَجَوَاهِرَ وَلَلِئَ وَغَيِْ ذَلِكَ وَقاَلَ بـعَْضُهُمْ أرَْسَلَتْ بلَِبِنَةٍ مِنْ 

ذَهَبٍ وَالصَّحِيحُ أنَّـَهَا أرَْسَلَتْ إلِيَْهِ بِنيَِّةٍ مِنْ ذَهَبٍ 
Ulama tafsir Salaf dan lain-lainnya telah menceritakan bahwa Ratu 

Balqis mengirimkan hadiah yang sangat besar jumlahnya kepada Nabi 
Sulaiman, berupa sejumlah emas, permata, mutiara, dan lain-lainnya. 
Sebagian dari ulama tafsir mengatakan bahwa ia mengirimkan hadiah 
berupa emas-emas batangan. Pendapat yang benar mengatakan bahwa 
Ratu Balqis mengirimkan hadiah berupa wadah-wadah yang semuanya 
terbuat dari emas.

قاَلَ مَُاهِدٌ وَسَعِيدُ بْنُ جُبـيٍَْ وَغَيـرُْهُاَ أرَْسَلَتْ جِوَاريِ فِ زيِِّ الْغِلْمَانِ وَغِلْمَانَ 
فِ زيِِّ الْوََاريِ فـقََالَتْ إِنْ عَرَفَ هَؤُلَءِ مِنْ هَؤُلَءِ فـهَُوَ نَبٌِّ 

Mujahid dan Sa’id ibnu Jubair serta selain keduanya mengatakan 
bahwa Balqis mengirimkan pelayan-pelayan wanita yang berpakaian 
pelayan-pelayan pria, serta pelayan-pelayan pria yang berpakaian 
wanita. Lalu Ratu Balqis berkata, “Jika Sulaiman mengetahui bahwa 
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تكِمُْ تفَْرحَُونَ َّ بلَْ أَنتْمُْ بهِدَيِ

“tetapi kalian merasa bangga dengan hadiah kalian”. (An-Naml: 36)

Maksudnya, kalianlah orang-orang yang memburu hadiah dan 
cindera mata, tetapi aku tidak mau menerima kecuali kamu masuk Islam 
atau perang.

قاَلَ الَْعْمَشُ عَنِ الْمِنـهَْالِ بْنِ عَمْروٍ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبـيٍَْ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ 
رَضِيَ اللهُ عَنْهُ: أمََرَ سُلَيْمَانُ الشَّيَاطِيَ فَمَوَّهُوا لَهُ ألَْفَ قَصْرٍ مِنْ ذَهَبٍ وَفِضَّةٍ 

فـلََمَّا رأََتْ رُسُلُهَا ذَلِكَ قاَلُوا مَا يَصْنَعُ هَذَا بِدَِيَّتِنَا 
Al-A’masy telah meriwayatkan dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa’id 

ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi Sulaiman memerintahkan 
kepada setan-setan untuk menyulap seribu istananya menjadi istana emas 
dan perak. Ketika utusan-utusan Ratu Balqis tiba dan melihat hal tersebut, 
mereka berkata, “Apakah artinya hadiah kita ini baginya?”

وَفِ هَذَا جَوَازُ تـهََيُّؤِ الْمُلُوكِ وَإِظْهَارهِِمْ الزيِّنَةَ للِرُّسُلِ وَالْقُصَّادِ.
Dalam hal ini terkandung dalil yang menunjukkan boleh menghias 

istana dan kerajaan untuk menyambut kedatangan para delegasi dan para 
pengunjung.

K. Fa’I & Ghonimah (Pembagian harta rampasan perang)

(QS. Al-Hasyr [59] 7)

بْىَ واَليْتَاَمىَ واَلمْسَاَكِينِ  سُولِ ولَذِيِ القْرُ َّ هِ ولَلِر َّ ّلهُ علَىَ رسَُولهِِ منِْ أَهلِْ القْرُىَ فلَِ� ماَ أَفاَءَ ال�

سُولُ فخَذُوُهُ ومَاَ نهَاَكمُْ  َّ بيِلِ كيَْ لاَ يكَوُنَ دوُلةًَ بيَنَْ الْأَغْنيِاَءِ منِكْمُْ ومَاَ آتاَكمُُ الر واَبنِْ السَّ

ّلهَ شَديِدُ العْقِاَبِ ّلهَ إِنَّ ال� قوُا ال� َّ عنَهُْ فاَنتْهَوُا واَت

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk 
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Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar 
di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang di berikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah dia. Dan Apa saja yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah Sesungguhnya Allah 
sangat keras hukuman-Nya.”

Tafsir Ayat:

الْبـلُْدَانِ  يعِ  جَِ أَيْ  الْقُرَى"  أهَْلِ  مِنْ  رَسُولهِِ  عَلَى  اللهُ  أفَاَءَ  "مَا  تـعََالَ  قاَلَ 
الَّتِ تـفُْتَحُ هَكَذَا فَحُكْمُهَا حُكْمُ أمَْوَالِ بَنِ النَّضِيِ وَلِذََا قاَلَ تـعََالَ "فلَِلَّهِ 
وَللِرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبَ وَالْيـتََامَى وَالْمَسَاكِيِ وَابْنِ السَّبِيلِ" إِلَ آخِرهَِا وَالَّتِ 

بـعَْدَهَا فـهََذِهِ مَصَارِفُ أمَْوَالِ الْفَيْءِ وَوُجُوهُهُ. 

Allah Swt, berfirman:

ّلهُ علَىَ رسَُولهِِ منِْ أَهلِْ القْرُىَ{ }ماَ أَفاَءَ ال�

“Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota.” (Al-Hasyr: 7)

Yaitu kota-kota yang telah ditaklukkan, maka hukumnya sama dengan 
harta benda orang-orang Bani Nadir. Untuk itulah maka disebutkan dalam 
firman selanjutnya:

بْىَ واَليْتَاَمىَ واَلمْسَاَكِينِ{ سُولِ ولَذِيِ القْرُ َّ هِ ولَلِر َّ }فلَِ�

“maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan”. (Al-Hasyr: 7), 
hingga akhir ayat. juga akhir ayat yang sesudahnya, itulah pengalokasian 
dana harta fai.

ثـنََا سُفْيَانُ عَنْ عَمْروٍ وَمَعْمَرٍ عَنِ الزُّهْريِِّ عَنْ مَالِكِ بْنِ  مَامُ أَحَْدُ حَدَّ قاَلَ الِْ
أوَْسِ بْنِ الَْدَثَنِ عَنْ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: كَانَتْ أمَْوَالُ بَنِ النَّضِيِ مَِّا 
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صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ "وَمَا آتَكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نـهََاكُمْ عَنْهُ فاَنـتْـهَُوا" 
Imam Nasai mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 

ibnu Sa’id, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan 
kepada kami Mansur ibnu Hayyan, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Umar dan 
Ibnu Abbas, bahwa keduanya menyaksikan Rasulullah Saw. melarang 
minuman perasan yang dibuat dari duba, hantam, naqir dan muzaffat. 
Kemudian Rasulullah Saw. membaca firman-Nya: “Apa yang diberikan oleh 
Rasul kepadamu, maka terimalah dia; dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah”. (Al-Hasyr: 7)

وَقـوَْلهُُ تـعََالَ "وَاتّـَقُوا اَلله إِنَّ اَلله شَدِيدُ الْعِقَابِ" أَيْ اتِّـَقُوهُ فِ اِمْتِثاَلِ أوََامِرهِِ 
وَتـرَْكِ زَوَاجِرهِِ فإَِنَّهُ شَدِيدُ الْعِقَابِ لِمَنْ عَصَاهُ وَخَالَفَ أمَْرهَُ وَأبََهُ وَارْتَكَبَ مَا 

عَنْهُ زَجَرهَُ وَنـهََاهُ 

Adapun firman Allah Swt.:

ّلهَ شَديِدُ العْقِاَبِ{ ّلهَ إِنَّ ال� قوُا ال� َّ }واَت

“dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Nya”. (Al-Hasyr: 7)

Yakni bertakwalah kamu kepadanya dengan mengerjakan perintah-
penntah-Nyadan menjauhi larangan-larangan-Nya. Karena sesungguhnya 
Dia amat keras hukuman-Nya terhadap orang yang durhaka kepada-Nya 
menentang perintah-Nya, membangkang terhadap-Nya, dan mengerjakan 
apa yang dilarang oleh-Nya.

L. Bekerja

(QS. Al-Jumu’ah [62] 10)

فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّلةُ فاَنـتَْشِرُوا فِ الَْرْضِ وَابـتْـغَُوا مِنْ فَضْلِ اِلله وَاذكُْرُوا اَلله 
كَثِياً لَعَلَّكُمْ تـفُْلِحُونَ
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Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”.

Tafsir Ayat:

وَقـوَْلهُُ تـعََالَ "فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّلَةُ" أَيْ فرُغَِ مِنـهَْا "فاَنـتَْشِرُوا فِ الَْرْضِ وَابـتْـغَُوا 
جْتِمَاعِ  مِنْ فَضْلِ اِلله" لَمَّا حَجَرَ عَلَيْهِمْ فِ التَّصَرُّفِ بـعَْدَ النِّدَاءِ وَأمََرَهُمْ بِلِْ
نتِْشَارِ فِ الَْرْضِ وَالْبتِْغَاءِ مِنْ فَضْلِ اِلله كَمَا كَانَ  أذَِنَ لَمُْ بـعَْدَ الْفَراَغِ فِ الِْ
عِراَكُ بْنُ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ إِذَا صَلَّى الْمُُعَةَ انِْصَرَفَ فـوََقَفَ عَلَى بَبِ 
الْمَسْجِدِ فـقََالَ: اللَّهُمَّ إِنِّ أَجَبْتُ دَعْوَتَكَ وَصَلَّيْتُ فَريِضَتَكَ وَانـتَْشَرْتُ كَمَا 

 . أمََرْتَنِ فاَرْزقُْنِ مِنْ فَضْلِكَ وَأنَْتَ خَيـرُْ الرَّازقِِيَ رَوَاهُ ابِْنُ أَبِ حَاتٍِ

Firman Allah Swt.:

لاةُ{ }فإَِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

“Apabila salat telah ditunaikan”. (Al-Jumu’ah: 10)

Maksudnya, apabila salat telah diselesaikan.

ّله{ }فاَنتْشَرِوُا فيِ الأرْضِ واَبتْغَوُا منِْ فضَْلِ ال�

“maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah” (Al-Jumu’ah: 10)

Setelah mereka dilarang melakukan transaksi sesudah seruan yang 
memerintahkan mereka untuk berkumpul, kemudian diizinkanlah bagi 
mereka sesudah itu untuk bertebaran di muka bumi dalam rangka mencari 
karunia Allah, seperti apa yang dilakukan oleh Irak ibnu Malik r.a. apabila 
dia telah selesai dari salat Jumatnya, maka ia berdiri di pintu masjid, lalu 
berdoa:

اللَّهُمَّ إِنِّ أَجَبْتُ دَعْوَتَكَ، وَصَلَّيْتُ فَريِْضَتَكَ، وَانـتَْشَرْتُ كَمَا أمََرْتَنِْ، فاَرْزقُْنِ 
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M. Menabung

(QS. Yusuf [12] 47-48)

 ّ َّ ّا تأَْكلُوُنَ - ثمُ َّ ا قلَيِلْاً ممِ ُلهِِ إِلَّ قاَلَ تزَرْعَوُنَ سَبعَْ سِنيِنَ دأََباً فمَاَ حَصَدْتمُْ فذَرَوُهُ فيِ سُنبْ

ّا تُحصِْنوُنَْ َّ ا قلَيِلاً ممِ ّ إِلَّ ّمْتمُْ لهَنَُّ يأَْتيِ منِْ بعَدِْ ذلَكَِ سَبعٌْ شِداَدٌ يأَْكلُنَْ ماَ قدََّ

Artinya: “Yusuf berkata,  “Supaya kalian bertanam tujuh 
tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kalian panen hendaklah 
kalian biarkan dibulirnya, kecuali sedikit untuk kalian makan. Kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan 
apa yang kalian simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 
dari (bibit gandum) yang kalian simpan.”

Tafsir Ayat:

بَلْ قاَلَ "تـزَْرَعُونَ سَبْعَ سِنِيَْ دَأبًَ" أَيْ يَتْيِْكُمُ الِْصْبُ وَالْمَطَرُ سَبْعَ سِنِيَ 
نِيَ لِنَّـَهَا تثُِيُ الَْرْضَ الَّتِ تَشْتَغِلُ مِنـهَْا الثَّمَراَتُ  مُتـوََاليَِاتٍ فـفََسَّرَ الْبـقََرَ بِلسِّ
نِيَ  ضْرُ ثَُّ أرَْشَدَهُمْ إِلَ مَا يـعَْتَدُّونهَُ فِ تلِْكَ السِّ وَالزُّرُوعُ وَهُنَّ السُّنـبُْلَتُ الُْ

فـقََالَ "فَمَا حَصَدْتُْ فَذَرُوهُ فِ سُنـبُْلِهِ إِلَّ قلَِيلً مَِّا تَْكُلُونَ" 

Yusuf a.s. berkata kepadanya:

}تزَرْعَوُنَ سَبعَْ سِنيِنَ دأََباً{

“Supaya kalian bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa.” (Yusuf: 47)

Artinya, kelak akan datang musim subur dan banyak hujan kepada 
kalian selama tujuh tahun berturut-turut. Sapi dita’birkan dengan tahun 
karena sapilah yang dipakai untuk membajak tanah dan lahan yang 
digarap untuk menghasilkan buah-buahan dan tanam-tanaman, yaitu 
bulir-bulir gandum yang hijau (subur). Kemudian Yusuf a.s. memberikan 
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pengarahan kepada mereka mengenai apa yang harus mereka kerjakan 
selama tujuh tahun subur itu. Ia berkata:

ّا تأَْكلُوُنَ{ َّ ا قلَيِلاً ممِ ُلهِِ إِلَّ }فمَاَ حَصَدْتمُْ فذَرَوُهُ فيِ سُنبْ

“maka apa yang kalian panen hendaklah kalian biarkan di bulirnya, kecuali 
sedikit untuk makan kalian”. (Yusuf: 47)

نِيَ الِْصْبَ فاَدَّخِرُوهُ فِ سُنـبُْلِهِ ليَِكُونَ  أَيْ مَهْمَا اِسْتـغَْلَلْتُمْ فِ هَذِهِ السَّبْعِ السِّ
أبَـقَْى لَهُ وَأبَـعَْدَ عَنْ إِسْراَعِ الْفَسَادِ إلِيَْهِ إِلَّ الْمِقْدَارَ الَّذِي تَْكُلُونهَُ وَلْيَكُنْ قلَِيلً 
نِيَ الْمَحْلُ الَّتِ  دَادِ وَهُنَّ السَّبْعُ السِّ قلَِيلً لَ تُسْرفُِوا فِيهِ لتِـنَـتَْفِعُوا فِ السَّبْعِ الشِّ
مَانَ  تِ تَْكُلُ السِّ تـعَْقُبُ هَذِهِ السَّبْعَ الْمُتـوََاليَِاتِ وَهُنَّ الْبـقََراَتُ الْعِجَافُ اللَّ
لَِنَّ سِنِ الَْدْبِ يـؤُكَْلُ فِيهَا مَا جََعُوهُ فِ سِنِ الِْصْبِ وَهُنَّ السُّنـبُْلَتُ 

الْيَابِسَاتُ 
Yakni betapapun banyaknya hasil yang kalian peroleh dari panen kalian 

di musim-musim subur selama tujuh tahun itu, kalian harus membiarkan 
hasilnya pada bulir-bulirnya, agar dapat disimpan untuk jangka waktu 
yang lama dan menghindari kebusukan. Terkecuali sekadar apa yang 
kalian makan, maka boleh dipisahkan dari bulirnya. Dan makanlah dalam 
kadar yang minim, jangan berlebih-lebihan agar jumlah makanan yang 
ada dapat cukup menutupi kebutuhan makan kalian selama musim-musim 
paceklik yang lamanya tujuh tahun. Musim paceklik yang berturut-turut 
selama tujuh tahun yang mengiringi musim-musim subur adalah ibarat 
sapi-sapi kurus yang memakan sapi-sapi yang gemuk. Karena dalam 
musim paceklik semua persediaan makanan yang mereka kumpulkan di 
musim subur habis mereka makan (konsumsi). Musim paceklik inilah 
yang dimaksudkan dengan bulir-bulir yang kering.

وَأَخْبـرََهُمْ أنَّـَهُنَّ لَ يـنُْبِتَْ شَيـئًْا وَمَا بَذَرُوهُ فَلَ يـرَْجِعُونَ مِنْهُ إِلَ شَيْءٍ. وَلِذََا 
مْتُمْ لَنَُّ إِلَّ قلَِيلً مَِّا تُْصِنُونَ"  قاَلَ "يَْكُلْنَ مَا قَدَّ
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N. Berburu

(QS. Al-Maidah [5] 94)

ّلهُ منَْ  يدِْ تنَاَلهُُ أَيدْيِكْمُْ ورَمِاَحكُمُْ ليِعَلْمََ ال� ّلهُ بشِيَْءٍ منَِ الصَّ َّكمُُ ال� هاَ الذَّيِنَ آمنَوُا ليَبَلْوُنَ يآَأَيُّ

ٌ َلهَُ عذَاَبٌ أَليِم يَخاَفهُُ باِلغْيَبِْ فمَنَِ اعْتدَىَ بعَدَْ ذلَكَِ ف

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 
kalian dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh 
tangan dan tombak kalian supaya Allah mengetahui orang yang takut 
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. Barang siapa yang 
melanggar batas sesudah itu, maka baginya azab yang pedih”.

Tafsir Ayat:

قاَلَ الْوَالِبُِّ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ قـوَْلَهُ "ليَـبَـلُْوَنَّكُمُ اللهُ بِشَيْءٍ مِنَ الصَّيْدِ تـنََالهُُ أيَْدِيْكُمْ 
عِبَادَهُ فِ  بِهِ  يـبَـتَْلِي اللهُ  مِنَ الصَّيْدِ وَصَغِيهِِ  هُوَ الضَّعِيفُ  قاَلَ  وَرمَِاحُكُمْ" 

إِحْراَمِهِمْ حَتَّ لَوْ شَاءُوا لتَـنََاوَلُوهُ بِيَْدِيْهِمْ فـنَـهََاهُمُ اللهُ أَنْ يـقَْرَبـوُْهُ. 
Al-Walibi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 

firman Allah Swt.: “Sesungguhnya Allah akan menguji kalian dengan 
sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak 
kalian”. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang buruan yang lemah dan yang 
kecil, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan melalui binatang buruan 
itu dalam ihram mereka; sehingga seandainya mereka suka, mereka dapat 
menangkapnya dengan tangan mereka. Maka Allah melarang mereka 
mendekatinya.

وَقاَلَ مَُاهِدٌ "تـنََالهُُ أيَْدِيْكُمْ" يـعَْنِْ صِغَارَ الصَّيْدِ وَفِراَخَهُ "وَرمَِاحُكُمْ" يـعَْنِ 
كِبَارهَُ 

Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: “Yang 
mudah didapat oleh tangan kalian”. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang 
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buruan yang kecil dan yang masih baru menetas. dan oleh tombak 
kalian. (Al-Maidah: 94) Yakni binatang buruan yang besar.

وَقاَلَ مُقَاتِلُ بْنُ حَيَّانَ أنُْزلَِتْ هَذِهِ الْيةَُ فِ عُمْرةَِ الْدَُيبِْيَةِ فَكَانَتِ الْوَحْشُ 
وَالطَّيـرُْ وَالصَّيْدُ تـغَْشَاهُمْ فِ رحَِالِِمْ لَْ يـرََوْا مِثـلَْهُ قَطُّ فِيمَا خَلَ فـنَـهََاهُمُ اللهُ 

عَنْ قـتَْلِهِ وَهُمْ مُْرمُِونَ "ليِـعَْلَمَ اللهُ مَنْ يَاَفهُُ بِلْغَيْبِ" 
Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam 

peristiwa umrah Hudaibiyyah. Tersebutlah bahwa saat itu binatang liar, 
burung-burung, dan binatang buruan lainnya banyak mereka dapati dalam 
perjalanan mereka; hal seperti itu belum pernah mereka lihat sebelumnya. 
Lalu Allah melarang mereka membunuh binatang-binatang buruan, 
sedang mereka dalam keadaan ihram.

ّلهُ منَْ يَخاَفهُُ باِلغْيَبِْ{ }ليِعَلْمََ ال�

“Supaya Allah mengetahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak 
dapat melihat-Nya”. (Al-Maidah: 94)

أَخْذِهِ  مِنْ  يـتََمَكَّنُونَ  رحَِالِمْ  فِ  يـغَْشَاهُمْ  بِلصَّيْدِ  يـبَـتَْلِيهِمْ  تـعََالَ  أنََّهُ  يـعَْنِ 
بِلْيَْدِي وَالرّمَِاحِ سِرًّا وَجَهْراً لتَِظْهَرَ طاَعَةُ مَنْ يطُِيعُ مِنـهُْمْ فِ سِرهِِّ أوَْ جَهْرهِِ 

كَمَا قاَلَ تـعََالَ "إِنَّ الَّذِينَ يَْشَوْنَ ربَّـَهُمْ بِلْغَيْبِ لَمُْ مَغْفِرةٌَ وَأَجْرٌ كَبِيٌ" 
Yakni Allah Swt. menguji mereka dengan binatang buruan yang 

mengelilingi mereka dalam perjalanannya, mereka dapat saja dengan 
mudah menangkap binatang-binatang buruan itu dengan tangan dan 
tombak mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun dengan terang-
terangan. Dimaksudkan agar tampak siapa yang taat kepada Allah di 
antara mereka dalam kesendiriannya atau dalam terang-terangannya. 
Makna ayat ini sama dengan yang terdapat pada ayat lain, yaitu firman-
Nya:
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همُْ باِلغْيَبِْ لهَمُْ مغَفْرِةٌَ وأََجْرٌ كَبيِرٌ{ َبَّ }إِنَّ الذَّيِنَ يَخشْوَنَْ ر

“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak 
tampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar”. (Al-Mulk: 12)

بـعَْدَ هَذَا  يـعَْنِ  وَغَيـرْهُُ  ذَلِكَ" قاَلَ السُّدِّيُّ  بـعَْدَ  اِعْتَدَى  هَهُنَا "فَمَنْ  وَقـوَْلهُُ 
نْذَارِ وَالتّـَقَدُّمِ "فـلََهُ عَذَابٌ ألَيِمٌ" أَيْ لِمُخَالَفَتِهِ أمَْرَ اِلله وَشَرْعَهُ. عْلَمِ وَالِْ الِْ

Firman Allah Swt. yang mengatakan:

}فمَنَِ اعْتدَىَ بعَدَْ ذلَكَِ{

“Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu”. (Al-Maidah: 94)

Yakni sesudah pemberitahuan dan peringatan serta pendahuluan ini, 
menurut As-Suddi dan lain-lainnya.

َلهَُ عذَاَبٌ أَليِمٌ{ }ف

“maka baginya azab yang pedih”. (Al-Maidah: 94)

Karena ia melanggar perintah Allah dan syariat-Nya.

O. Takaran & Timbangan
(QS. Al-Muthaffifin [83] 1-3)

وَيْلٌ للِْمُطَفِّفِيَ - الَّذِينَ إِذَا اكْتَالُوا عَلَى النَّاسِ يَسْتـوَْفُونَ - وَإِذَا كَالُوهُمْ أوَْ 
وَزنَوُهُمْ يُْسِرُونَ

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi”.
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Tafsir Ayat:

قاَلَ النَّسَائِيُّ وَابْنُ مَاجَهْ أَخْبـرََنَ مَُمَّدُ بْنُ عَقِيلٍ زاَدَ ابِْنُ مَاجَهْ وَعَبْدُ الرَّحَْنِ 
ثَنِ أَبِْ عَنْ يزَيِدَ وَهُوَ  سَيِْ بْنِ وَاقِدٍ حَدَّ ثـنََا عَلِيُّ بْنُ الُْ بْنِ بِشْرٍ قاَلَ: حَدَّ
ابِْنُ أَبِ سَعِيدٍ النَّحْوِيُّ مَوْلَ قـرُيَْشٍ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ: لَمَّا قَدِمَ 
النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمَدِينَةَ كَانوُا مِنْ أَخْبَثِ النَّاسِ كَيْلً فأَنَـزَْلَ اللهُ 

تـعََالَ "وَيْلٌ للِْمُطَفِّفِيَ" فَحَسَّنُوا الْكَيْلَ بـعَْدَ ذَلِكَ 
Imam Nasai dan Imam Ibnu Majah mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Muhammad ibnu Aqil, Ibnu Majah menambahkan dari Abdur 
Rahman ibnu Bisyr, keduanya mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepada kami Ali ibnul Husain ibnu Waqid, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Yazid ibnu Abu Sa’id An-Nahwi maula Quraisy, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Nabi Saw. tiba di Madinah, 
orang-orang Madinah terkenal dengan kecurangannya dalam hal takaran. 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: “Kecelakaan besarlah bagi 
orang-orang yang curang.”  (Al-Muthaffifin: 1) Setelah itu mereka menjadi 
orang-orang,yang baik dalam menggunakan takaran.

ثـنََا مَُمَّدُ بْنُ عُبـيَْدٍ  ثـنََا جَعْفَرُ بْنُ النَّضْرِ بْنِ حََّادٍ حَدَّ وَقاَلَ ابِْنُ أَبِ حَاتٍِ حَدَّ
عَنِ الَْعْمَشِ عَنْ عَمْروِ بْنِ مُرَّةَ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ الْاَرِثِ عَنْ هِلَلِ بْنِ طلَْقٍ 
بـيَـنَْمَا أنََ أَسِيُ مَعَ ابِْنِ عُمَرَ فـقَُلْتُ مَنْ أَحْسَنُ النَّاسِ هَيـئَْةً وَأوَْفاَهُمْ  قاَلَ 
عْتَ اَلله تـعََالَ يـقَُولُ "وَيْلٌ  كَيْلً أهَْلُ مَكَّةَ وَأهَْلُ الْمَدِينَةِ قاَلَ حُقَّ لَمُْ أمََا سَِ

للِْمُطَفِّفِيَ" 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, tclah menceritakan kepada kami Ja’far 

ibnu Nadr ibnu Hammad, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ubaid, dari Al-A’masy. dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah 
ibnu Haris, dari Hilal ibnu Talq yang mengatakan bahwa ketika aku 
sedang berjalan bersama Ibnu Umar. maka aku bertanya, “’Siapakah 
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P. Kelautan

(QS. Al-Isra’ [17] 66)

ربَُّكُمُ الَّذِي يـزُْجِي لَكُمُ الْفُلْكَ فِ الْبَحْرِ لتِـبَـتْـغَُوا مِنْ فَضْلِهِ إنَِّهُ كَانَ بِكُمْ 
رَحِيمًا 

Artinya: “Tuhan kalian adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untuk kalian, agar kalian mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyanyang terhadap kalian.”

Tafsir Ayat:

وَيُْبُِ تـعََالَ عَنْ لُطْفِهِ بِلَْقِهِ فِ تَسْخِيهِِ لِعِبَادِهِ الْفُلْكَ فِ الْبَحْرِ وَتَسْهِيلِهِ 
لِمَصَالِحِ عِبَادِهِ لِبتِْغَائهِِمْ مِنْ فَضْلِهِ فِ التِّجَارةَِ مِنْ إِقْلِيمٍ إِلَ إِقْلِيمٍ وَلِذََا قاَلَ 
اَ فـعََلَ هَذَا بِكُمْ مِنْ فَضْلِهِ عَلَيْكُمْ وَرَحْتَِهِ بِكُمْ  "إنَِّهُ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا" أَيْ إِنَّ
Allah Swt. menceritakan perihal kasih sayang-Nya kepada 

makhlukNya, antara lain ialah menundukan kapal-kapal di lautan buat 
hamba-hamba-Nya, dan memudahkannya sehingga dapat berlayar di atas 
lautan untuk keperluan hamba-hamba-Nya dalam mencari sebagian dari 
karunia-Nya melalui berniaga, dari suatu pulau ke pulau yang lain. Karena 
itulah disebutkan dalam akhir ayat ini:

هُ كاَنَ بكِمُْ رحَِيماً{ َّ }إِن

“Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadap kalian”. (Al-
Isra: 66)

Dengan kata lain, sesungguhnya Dia melakukan hal itu bagi kalian 
hanya lah sebagai karunia dan rahmat-Nya buat kalian.
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(QS. An-Nahl [16] 14)

َلبْسَوُنهَاَ وتَرَىَ الفْلُكَْ  ا وتَسَْتخَْرجُِوا منِهُْ حِليْةًَ ت ًّ ي رَ البْحَْرَ لتِأَْكلُوُا منِهُْ لحَمْاً طَرِ َّ وهَوَُ الذَّيِ سَخ

كمُْ تشَْكرُوُنَ َّ موَاَخِرَ فيِهِ ولَتِبَتْغَوُا منِْ فضَْلهِِ ولَعَلَل

Artinya: “Dan Dialah Allah yang menundukkan lautan (untuk kalian), agar 
kalian dapat memakan darinya daging yang segar (ikan), dan kalian 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kalian pakai; dan kalian melihat 
bahtera berlayar padanya dan supaya kalian mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kalian ber syukur.”

Tafsir Ayat:

يُْبُِ تـعََالَ عَنْ تَسْخِيهِِ الْبَحْرَ الْمُتَلَطِمَ الَْمْوَاجُ وَيَْتَُّ عَلَى عِبَادِهِ بتَِذْليِْلِهِ 
لَمُْ وَتـيَْسِيْهِِمْ للِرُّكُوْبِ فِيهِ وَجَعْلِهِ السَّمَكَ وَالْيِتَانَ فِيهِ وَإِحْلَلهِِ لِعِبَادِهِ لَْمَهَا 

حْراَمِ  حَيّـَهَا وَمَيِّتـهََا فِ الِْلِّ وَالِْ
Allah Swt. menyebutkan tentang laut yang luas dengan ombaknya yang 

gemuruh, Dia telah menundukkannya. Allah menyebutkan pula karunia-
Nya kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia telah menundukkan laut untuk 
mereka sehingga mereka dapat mengarunginya; Dia telah menciptakan 
padanya ikan-ikan kecil dan ikan-ikan besar, lalu menghalalkannya bagi 
hamba-hamba-Nya untuk dimakan dagingnya, baik dalam keadaan hidup 
maupun telah mati, baik mereka dalam keadaan tidak ihram maupun 
sedang ihram.

لِئِ وَالْوََاهِرِ النَّفِيْسَةِ وَتَسْهِيْلِهِ للِْعِبَادِ اِسْتِخْراَجَهُمْ مِنْ  وَمَا يَْلُقُهُ فِيهِ مِنَ اللَّ
قـرَاَرهِِ حِلْيَةً يـلَْبَسُوْنـهََا وَتَسْخِيْهِِ الْبَحْرَ لَِمْلِ السُّفُنِ الَّتِ تَْخُرهُُ أَيْ تَشُقُّهُ

Allah telah menciptakan padanya mutiara-mutiara dan berbagai 
macam perhiasan yang berharga, serta memudahkan bagi hamba-hamba-
Nya dalam mengeluarkannya dari tempatnya untuk perhiasan yang mereka 



744 TAFSIR EKONOMI

أرََدْتُْ وَلَ يَتَْنِعُ عَلَيْكُمْ شَيْءٌ مِنْهُ بَلْ بِقُدْرتَهِِ قَدْ سَخَّرَ لَكُمْ مَا فِ السَّمَاوَاتِ 
وَمَا فِ الَْرْضِ الَْمِيعُ مِنْ فَضْلِهِ وَرَحْتَِهِ.

Firman Allah Swt.:

}لتِبَتْغَوُا منِْ فضَْلهِِ{

“supaya kamu dapat mencari karunia-Nya”. (Fathir: 12)

dalam perjalanan kalian melalui berniaga dari suatu kawasan ke 
kawasan yang lain dan dari suatu negeri ke negeri yang lain.

كمُْ تشَْكرُوُنَ{ َّ }ولَعَلَل

“dan supaya kalian bersyukur”. (Fathir: 12)

Yaitu bersyukur kepada Tuhan kalian yang telah menundukkan laut 
bagi kalian sehingga kalian dapat melakukan perjalanan melaluinya ke 
mana pun yang kalian kehendaki tanpa ada sesuatu pun yang menghambat 
kalian. Bahkan dengan kekuasaan-Nya Dia menundukkan bagi kalian 
semua yang ada di langit dan yang ada di bumi, yang hal ini merupakan 
karunia dan rahmat dari-Nya.

Q. Konsumsi

(QS. Al-A’raf [7] 31)

يَ بَنِ آدَمَ خُذُوا زيِنـتََكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلُوا وَاشْربَوُا وَلَ تُسْرفُِوا إنَِّهُ لَ 
يُِبُّ الْمُسْرفِِيَ

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”
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Tafsir Ayat:

الطَّوَافِ  مِنَ  يـعَْتَمِدُونهَُ  فِيمَا كَانوُا  الْمُشْركِِيَ  عَلَى  رَدٌّ  الْكَريِةَُ  الْيةَُ  هَذِهِ 
بِلْبـيَْتِ عُراَةً 

Ayat yang mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang 
musyrik, yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang biasa 
mereka lakukan.

كَمَا رَوَاهُ مُسْلِمٌ وَالنَّسَائِيُّ وَابْنُ جَريِرٍ وَاللَّفْظُ لَهُ مِنْ حَدِيثِ شُعْبَةَ عَنْ سَلَمَةَ 
بْنِ كُهَيْلٍ عَنْ مُسْلِمٍ الْبَطِيِْ عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبـيٍَْ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ: كَانوُا 
يَطوُفُونَ بِلْبـيَْتِ عُراَةً الرّجَِالُ وَالنِّسَاءُ الرّجَِالُ بِلنّـَهَارِ وَالنِّسَاءُ بِللَّيْلِ وكََانَتِ 
الْمَرْأةَُ تـقَُولُ: الْيـوَْمَ يـبَْدُو بـعَْضُهُ أوَْ كُلُّهُ وَمَا بَدَا مِنْهُ فَلَ أُحِلُّهُ فـقََالَ اللهُ تـعََالَ 

"خُذُوا زيِـنْـتََكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ" 
Seperti yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim, Imam 

Nasai, dan Ibnu Jarir. Sedangkan lafaznya berdasarkan apa yang ada 
pada Ibnu Jarir, diriwayatkan melalui hadis Syu’bah, dari Salamah ibnu 
Kahil, dari Muslim Al-Batin, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa dahulu kaum pria dan wanita melakukan tawafnya 
di Baitullah dalam keadaan telanjang bulat. Kaum pria melakukannya di 
siang hari, sedangkan kaum wanita pada malam harinya. Salah seorang 
wanita dari mereka mengatakan dalam tawafnya: Pada hari ini tampaklah 
sebagiannya atau seluruhnya; dan apa yang tampak darinya, maka tidak 
akan saya halalkan. Maka Allah Swt. berfirman: “pakailah pakaian kalian 
yang indah di setiap (memasuki) masjid.” (Al-A’raf: 31)

وَقاَلَ الْعَوْفُِّ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ فِ قـوَْلهِِ "خُذُوا زيِـنْـتََكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ" الْيةََ. 
قاَلَ كَانَ رجَِالٌ يَطوُفُونَ بِلْبـيَْتِ عُراَةً فأََمَرَهُمُ اللهُ بِلزيِّنَةِ وَالزيِّنَةُ اللِّبَاسُ وَهُوَ 
مَا يـوَُاريِ السَّوْأةََ وَمَا سِوَى ذَلِكَ مِنْ جَيِّدِ الْبـزَِّ وَالْمَتَاعِ فأَمُِرُوا أَنْ يَْخُذُوا 

زيِنـتَـهَُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ 
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bahwa istriku adalah wanita Yahudi, dan di lain kali ia mengatakan bahwa 
istriku adalah wanita Nasrani. Dia mengatakan pula bahwa semua budak 
miliknya akan dimerdekakan jika aku tidak menceraikan istriku. Maka 
aku datang kepada Abdullah ibnu Umar meminta fatwa kepadanya, dan 
ia mengatakan, ‘Ini merupakan salah satu dari langkah-langkah setan’.”

وكََذَلِكَ قاَلَتْ زيَـنَْبُ بنِْتُ أمُِّ سَلَمَةَ وَهِيَ يـوَْمَئِذٍ أفَـقَْهُ اِمْرأَةٍَ فِ الْمَدِينَةِ وَأتَـيَْتُ 
عَاصِمًا وَابْنَ عُمَرَ فـقََالَ مِثْلَ ذَلِكَ 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Zainab binti Ummu Salamah 
yang saat itu merupakan wanita paling alim dalam masalah fiqih di kota 
Madinah. Aku datang kepada Asim dan Ibnu Umar, keduanya mengatakan 
hal yang semisal.

ثـنََا أبَوُ نـعَُيْمٍ عَنْ شَريِكٍ عَنْ عَبْدِ الْكَريِِ عَنْ عِكْرمَِةَ  وَقاَلَ عَبْدُ بْنُ حُيَْدٍ حَدَّ
عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ: مَا كَانَ مِنْ يَِيٍ أوَْ نَذْرٍ فِ غَضَبٍ فـهَُوَ مِنْ خُطوَُاتِ 

الشَّيْطاَنِ وكََفَّارتَهُُ كَفَّارةَُ يَِيٍ.
Abdu ibnu Humaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abu Na’im, dari Syarik, dari Abdul Karim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa sumpah atau nazar apa pun yang di-lakukan 
dalam keadaan emosi merupakan salah satu dari langkah-langkah setan, 
dan kifaratnya sama dengan kifarat sumpah.

R. Al-Maal (Harta)

(QS. Ali Imran [3] 14)

ةِ  هبَِ واَلفْضَِّ هوَاَتِ منَِ النسِّاَءِ واَلبْنَيِنَ واَلقْنَاَطيِرِ المْقُنَطْرَةَِ منَِ الذَّ َّ اسِ حُبُّ الش َّ زيُنَِّ للِن

ّلهُ عنِدْهَُ حُسْنُ المْآَبِ نيْاَ واَل� َياَةِ الدُّ مةَِ واَلْأَنعْاَمِ واَلْحرَثِْ ذلَكَِ متَاَعُ الْح َّ َيلِْ المْسُوَ واَلْخ

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, 
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
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binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia; dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)”.

Tafsir Ayat:

نـيَْا مِنْ أنَـوَْاعِ الْمَلَذِّ مِنَ النِّسَاءِ  يُْبُِ تـعََالَ عَمَّا زيُِّنَ للِنَّاسِ فِ هَذِهِ الْيََاةِ الدُّ
وَالْبَنِيَ فـبََدَأَ بِلنِّسَاءِ لَِنَّ الْفِتـنَْةَ بِِنَّ أَشَدُّ كَمَا ثـبََتَ فِ الصَّحِيحِ أنََّهُ صَلَّى 

اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ "مَا تـرَكَْتُ بـعَْدِي فِتـنَْةً أَضَرَّ عَلَى الرّجَِالِ مِنَ النِّسَاءِ" 
Allah Swt. memberitakan tentang semua yang dijadikan perhiasan 

bagi manusia dalam kehidupan di dunia ini, berupa berbagai kesenangan 
yang antara lain ialah wanita dan anak-anak. Dalam ayat ini dimulai 
dengan sebutan wanita, karena fitnah yang ditimbulkan oleh mereka 
sangat kuat. Seperti apa yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih, 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

"مَا تـرَكَْتُ بـعَْدِي فِتـنَْةً أَضَرَّ عَلَى الرّجَِالِ مِنَ النِّسَاءِ"
Tiada suatu fitnah pun sesudahku yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki 
selain dari wanita.

مَرْغُوبٌ  مَطْلُوبٌ  فـهََذَا  الَْوْلَدِ  عْفَافَ وكََثـرْةََ  الِْ الْقَصْدُ بِِنَّ  إِذَا كَانَ  فأََمَّا 
سْتِكْثاَرِ  فِيهِ مَنْدُوبٌ إلِيَْهِ كَمَا وَرَدَتِ الَْحَادِيثُ بِلتّـَرْغِيبِ فِ التّـَزْوِيجِ وَالِْ
مِنْهُ وَإِنَّ خَيـرَْ هَذِهِ الْمَُّةِ مَنْ كَانَ أَكْثـرََهَا نِسَاءً وَقـوَْلهُُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
أمََرَهَا  وَإِنْ  إلِيَـهَْا سَرَّتْهُ  نَظَرَ  إِنْ  الْمَرْأةَُ الصَّالِةَُ  مَتَاعِهَا  مَتَاعٌ وَخَيـرُْ  نـيَْا  "الدُّ

أَطاَعَتْهُ وَإِنْ غَابَ عَنـهَْا حَفِظتَْهُ فِ نـفَْسِهَا وَمَالهِِ" 
Lain halnya jika orang yang bersangkutan bertujuan dengan wanita 

untuk memelihara kehormatannya dan memperbanyak keturunan, maka 
hal ini merupakan suatu hal yang dianjurkan dan disunatkan, seperti 
yang disebutkan oleh banyak hadis yang menganjurkan untuk nikah dan 
memperbanyak nikah. Sebaik-baik orang dari kalangan umat ini ialah 
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Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abdullah ibnu Amr yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:

"قَدْ أفَـلَْحَ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزقَِ كَفَافاً وَقـنَّـَعَهُ اللهُ بِاَ آتَهُ"
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang Islam dan diberi rezeki secukupnya 
serta Allah telah menjadikannya menerima seadanya menurut apa yang 
diberikan oleh-Nya (diberi sifat qana’ah)”.

S. Perkebunan

(QS. Al-Mukminun [23] 18-20)

ا علَىَ ذهَاَبٍ بهِِ لقَاَدرِوُنَ - فأََنشْأَْناَ  َّ َّاهُ فيِ الْأَرْضِ وإَِن ماَءِ ماَءً بقِدَرٍَ فأََسْكنَ وأََنزلنْاَ منَِ السَّ

اتٍ منِْ نَخيِلٍ وأََعْناَبٍ للكَمُْ فيِهاَ فوَاَكهُِ كَثيِرةٌَ ومَنِْهاَ تأَْكلُوُنَ - وشََجرَةًَ تَخرْجُُ  َّ للكَمُْ بهِِ جَن

هنِْ وصَِبغٍْ للِآكلِيِنَ منِْ طُورِ سَينْاَءَ تنَبْتُُ باِلدُّ

Artinya: “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran: lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-
benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu Kami tumbuhkan 
untuk kalian kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun 
itu kalian peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian dari buah-
buahan itu kalian makan, dan pohon kayu yang keluar dari Tursina (pohon 
Zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pelezat makanan bagi orang-orang 
yang makan”.

Tafsir Ayat:

يَذْكُرُ تـعََالَ نعَِمَهُ عَلَى عَبِيدِهِ الَّتِ لَ تـعَُدُّ وَلَ تُْصَى فِ إنِـزْاَلهِِ الْقَطْرَ مِنَ 
السَّمَاءِ بِقَدَرٍ أَيْ بَِسْبِ الْاَجَةِ لَ كَثِياً فـيَـفُْسِدُ الَْرْضَ وَالْعُمْراَنَ وَلَ قلَِيلً 
نتِْفَاعِ  فَلَ يَكْفِي الزُّرُوعَ وَالثِّمَارَ بَلْ بِقَدْرِ الْاَجَةِ إلِيَْهِ مِنَ السَّقْيِ وَالشُّرْبِ وَالِْ

بِهِ 
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Allah Swt. menyebutkan tentang nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia 
limpah kan kepada hamba-hamba-Nya. Nikmat-nikmat tersebut tiada 
terbilang dan tidak terhitung, antara lain ialah menurunkan hujan dari 
langit dengan takaran tertentu sesuai dengan kebutuhan, tidak terlalu 
banyak yang akibatnya dapat merusak tanah dan bangunan, dan tidak 
terlalu sedikit yang akibatnya tidak mencukupi buat tanam-tanaman dan 
pohon-pohon yang berbuah, melainkan menurut suatu ukuran sesuai 
dengan kebutuhan nya, baik untuk pengairan, untuk minum maupun 
untuk manfaat lainnya.

إنِـزْاَلَ  دِمْنـتَـهَُا  تَْتَمِلُ  وَلَ  لِزَرْعِهَا  كَثِياً  مَاءً  تَْتَاجُ  الَّتِ  الَْراَضِيَ  إِنَّ  حَتَّ 
الْمَطَرِ عَلَيـهَْا يَسُوقُ إلِيَـهَْا الْمَاءُ مِنْ بِلَدٍ أُخْرَى كَمَا فِ أرَْضِ مِصْرَ وَيـقَُال 
لَاَ الَْرْضُ الْرُُزُ يَسُوقُ اللهُ إلِيَـهَْا مَاءَ النِّيلِ مَعَهُ طِيٌ أَحَْرُ يَجْتَفِهُُ مِنْ بِلَدِ 
الْبََشَةِ فِ زَمَانِ أمَْطاَرهَِا فـيََأْتِ الْمَاءُ يَْمِلُ طِينًا أَحَْرَ فـيََسْقِي أرَْضَ مِصْرَ 
وَيـقََرُّ الطِّيُ عَلَى أرَْضِهِمْ ليِـزَْرَعُوا فِيهِ لَِنَّ أرَْضَهُمْ سِبَاخٌ يـغَْلِبُ عَلَيـهَْا الرّمَِالُ 

فَسُبْحَانَ اللَّطِيفِ الْبَِيِ الرَّحِيمِ الْغَفُورِ 
Tanah-tanah yang memerlukan air itu banyak karena banyak 

tanamannya, tetapi tanah-tanah tersebut tidak dapat menampung air 
hujan karena terdiri atas padang pasir. Maka air didatangkan kepadanya 
dari negeri lain, seperti yang terjadi di negeri Mesir. Menurut kisahnya, 
tanah mesir dahulunya adalah tanah yang tandus. Allah mengalirkan 
kepadanya Sungai Nil yang membawa lumpur merah yang hanyut bersama 
alirannya dari negeri Habsyah di musim penghujannya. Maka air datang 
dengan membawa tanah merah dan menyirami negeri Mesir, sedangkan 
tanah merah itu menetap di negeri Mesir pada kedua.tepinya, sehingga 
tanah mesir menjadi subur dan dapat ditanami oleh penduduknya, karena 
se sungguhnya sebagian besar tanah Mesir terdiri atas pasir. Mahasuci 
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Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan sebuah hadis secara ta’liq, 
yaitu:

"كُلُوْا وَاشْربَوُا، وَالْبَسُوا وَتَصَدَّقُوا، فِ غَيِْ إِسْراَفٍ وَلَ مَِيلَةٍ"
“Makan, minum, dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan 
dan tidak pula sombong”.

Menurut kami, makna ayat tersebut selaras dengan hadis ini.

T. Pertanian

(QS. Yasin [36] 33-35)

اتٍ  َّ َمنِهُْ يأَْكلُوُنَ - وجََعلَنْاَ فيِهاَ جَن ا ف ًّ وآَيةٌَ لهَمُُ الْأرْضُ المْيَتْةَُ أَحْييَنْاَهاَ وأََخْرجَْناَ منِْهاَ حَب

أَيدْيِهمِْ أَفلَا  منِْ نَخيِلٍ وأََعْناَبٍ وفَجَرَّنْاَ فيِهاَ منَِ العْيُوُنِ - ليِأَْكلُوُا منِْ ثمَرَهِِ ومَاَ عمَلِتَهُْ 

يشَْكرُوُنَ

Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan 
darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. Dan Kami jadikan 
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari 
apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak 
bersyukur?”.

Tafsir Ayat:

يـقَُولُ تـبََارَكَ وَتـعََالَ "وَآيةٌَ لَمُْ" أَيْ دَلَلَةٌ لَمُْ عَلَى وُجُودِ الصَّانِعِ وَقُدْرتَهِِ التَّامَّةِ 
وَإِحْيَائهِِ الْمَوْتَى 
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Firman Allah Swt.:

}وآَيةٌَ لهَمُُ{

“Dan suatu tanda bagi mereka”. (Yasin: 33)

Yang menunjukkan adanya Pencipta dan kekuasaan-Nya yang 
sempurna, serta kemampuan-Nya yang dapat menghidupkan yang telah 
mati.

"الَْرْضُ الْمَيـتَْةُ" أَيْ إِذَا كَانَتْ مَيـتَْةً هَامِدَةً لَ شَيْءَ فِيهَا مِنَ النّـَبَاتِ فإَِذَا 
أنَـزَْلَ اللهُ تـعََالَ عَلَيـهَْا الْمَاءَ اِهْتـزََّتْ وَربََتْ وَأنَـبْـتََتْ مِنْ كُلِّ زَوْجٍ بَيِجٍ 

Firman Allah Swt,:

}الْأَرْضُ المْيَتْةَُ{

“adalah bumi yang mati”. (Yasin: 33)

Yakni pada asal mulanya tandus, tidak ada suatu tumbuh-tumbuhan 
pun padanya. Apabila Allah Swt. menurunkan hujan padanya, maka 
menjadi suburlah ia dan menumbuhkan beraneka ragam tumbuh-
tumbuhan yang subur.

وَلِذََا قاَلَ تـعََالَ: "أَحْيـيَـنَْاهَا وَأَخْرَجْنَا مِنـهَْا حَبًّا فَمِنْهُ يَْكُلُونَ" أَيْ جَعَلْنَا 
رزِْقاً لَمُْ وَلِنَـعَْامِهِمْ

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan:

َمنِهُْ يأَْكلُوُنَ{ ا ف ًّ }أَحْييَنْاَهاَ وأََخْرجَْناَ منِْهاَ حَب

“Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, 
maka darinya mereka makan”. (Yasin: 33)
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}ليِأَْكلُوُا منِْ ثمَرَهِِ ومَاَ عمَلِتَهُْ أَيدْيِهمِْ أَفلَا يشَْكرُوُنَ{

“supaya mereka dapat makan dari buahnya yang diusahakan oleh tangan 
mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?” (Yasin; 35)

U. Peternakan

(QS. Al-Mukmin [40] 79-80)

ّلهُ الذَّيِ جَعلََ للكَمُُ الْأَنعْاَمَ لتِرَكَْبوُا منِْهاَ ومَنِْهاَ تأَْكلُوُنَ - ولَلكَمُْ فيِهاَ منَاَفعُِ ولَتِبَلْغُوُا علَيَْهاَ  ال�

حاَجةًَ فيِ صُدوُركِمُْ وعَلَيَْهاَ وعَلَىَ الفْلُكِْ تحُمْلَوُنَ

Artinya: “Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, 
sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. 
Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk 
kamu dan supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati 
dengan mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai 
binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bahtera”.

Tafsir Ayat:

بِلُ وَالْبـقََرُ  مُتْـنًَّا عَلَى عِبَادِهِ بِاَ خَلَقَ لَمُْ مِنَ الْنَـعَْامِ وَهِيَ الِْ تـعََالَ  يـقَُولُ 
بِلُ تـرُكَْبُ وَتـؤُكَْلُ وَتُْلَبُ وَيُْمَلُ  وَالْغَنَمُ فَمِنـهَْا ركَُوبـهُُمْ وَمِنـهَْا يَْكُلُونَ. فاَلِْ
الشَّاسِعَةِ  وَالْقَْطاَرِ  النَّائيَِةِ  الْبِلَدِ  إِلَ  وَالرّحَِالِ  الَْسْفَارِ  فِ  الْثَـقَْالُ  عَلَيـهَْا 
وَيُشْرَبُ  تـؤُكَْلُ  وَالْغَنَمُ  الَْرْضَ  عَلَيـهَْا  وَتَْرُثُ  لبَـنَـهَُا  وَيُشْرَبُ  تـؤُكَْلُ  وَالْبـقََرُ 
لبَـنَـهَُا وَالَْمِيعُ تَُزُّ أَصْوَافـهَُا وَأَشْعَارهَُا وَأوَْبَرهَُا فـيَـتَُّخَذُ مِنـهَْا الَْثَثُ وَالثِّيَابُ 
َ فِ أمََاكِنَ تـقََدَّمَ ذكِْرُهَا فِ سُورةَِ الْنَـعَْامِ وَسُورةَِ  لَ وَبـيُِّ وَالَْمْتِعَةُ كَمَا فُصِّ

النَّحْلِ وَغَيِْ ذَلِكَ 
Allah Swt. berfirman, menyebutkan anugerah yang telah Dia berikan 

kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia telah menciptakan bagi mereka 
binatang ternak, seperti unta, sapi, dan kambing; yang sebagiannya ada 
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yang dapat dijadikan sebagai kendaraan mereka, dan sebagian yang 
lainnya untuk mereka makan. Unta dikendarai, dimakan, dapat diperah 
air susunya, dan dapat dijadikan sebagai pembawa barang-barang berat 
dalam perjalanan atau sebagai tunggangan menuju ke negeri yang jauh 
dan menempuh kawasan yang luas. Sapi dimakan dagingnya dan diminum 
susunya serta dapat dijadikan sebagai sarana untuk membajak tanah. 
Sedangkan ternak kambing dagingnya dimakan, susunya diminum, dan 
bulunya dapat dicukur, lalu dijadikan kain dan pakaian serta kebutuhan 
perabotan lainnya, seperti yang dijelaskan di dalam surat Al-An’am, surat 
An-Nahl dan surat-surat lainnya.

مَنَافِع  فِيهَا  وَلَكُمْ  تَْكُلُونَ  وَمِنـهَْا  مِنـهَْا  "لتِـرَكَْبُوا  هَهُنَا  وَجَلَّ  عَزَّ  قاَلَ  وَلِذَا 
وَلتِـبَـلُْغُوا عَلَيـهَْا حَاجَةً فِ صُدُوركُِمْ وَعَلَيـهَْا وَعَلَى الْفُلْكِ تُْمَلُونَ"

Karena itu, disebutkan oleh firman-Nya: “sebagiannya untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-
manfaat yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu 
mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. 
Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera”. (Al-Mu’min: 79-80)

(QS. Al-Mukminun [23] 21-22)

ا فيِ بطُوُنهِاَ ولَلكَمُْ فيِهاَ منَاَفعُِ كَثيِرةٌَ ومَنِْهاَ تأَْكلُوُنَ  َّ وإَِنَّ للكَمُْ فيِ الْأَنعْاَمِ لعَبِرْةًَ نسُْقيِكمُْ ممِ

- وعَلَيَْهاَ وعَلَىَ الفْلُكِْ تحُمْلَوُنَ

Artinya: “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-
benar terdapat pelajaran yang penting bagi kalian, Kami memberi minum 
kalian dari air susu yang ada dalam perutnya; dan (juga) pada binatang-
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kalian, dan sebagian 
darinya kalian makan, dan di atas punggung binatang-binatang ternak itu 
dan (juga) di atas perahu-perahu kalian diangkut”.
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V. Produksi
(QS. Al-Hadid [57] 25)

النَّاسُ  ليِـقَُومَ  وَالْمِيزاَنَ  الْكِتَابَ  مَعَهُمُ  وَأنَزلْنَا  بِلْبـيَِّنَاتِ  رُسُلَنَا  أرَْسَلْنَا  لَقَدْ 
بِلْقِسْطِ وَأنَزلْنَا الَْدِيدَ فِيهِ بَْسٌ شَدِيدٌ وَمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَليِـعَْلَمَ اللهُ مَنْ يـنَْصُرهُُ 

وَرُسُلَهُ بِلْغَيْبِ إِنَّ اَلله قَوِيٌّ عَزيِزٌ 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka 
Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang 
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia (supaya mereka mempergunakan 
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya 
dan rasul-rasul-Nya, walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa”.

Tafsir Ayat:

يـقَُولُ تـعََالَ "لَقَدْ أرَْسَلْنَا رُسُلَنَا بِلْبـيَِّنَاتِ" أَيْ بِلْمُعْجِزاَتِ وَالِْجَجِ الْبَاهِراَتِ 
دْقُ  وَالدَّلَئِلِ الْقَاطِعَاتِ "وَأنَـزْلَْنَا مَعَهُمُ الْكِتَابَ" وَهُوَ النّـَقْلُ الصِّ

Firman Allah Swt.:

}لقَدَْ أَرْسَلنْاَ رسُُلنَاَ باِلبْيَنِّاَتِ{

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata”. (Al-Hadid: 25)

Yakni mukjizat-mukjizat, alasan-alasan yang memukau, dan dalil-
dalil yang pasti.

َابَ{ }وأََنزلنْاَ معَهَمُُ الكْتِ

“dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab”. (Al-Hadid: 
25)
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Yaitu penukilan yang benar.

"وَالْمِيزاَنَ" وَهُوَ الْعَدْلُ قاَلَهُ مَُاهِدٌ وَقـتََادَةُ وَغَيـرُْهُاَ وَهُوَ الَْقُّ الَّذِي تَشْهَدُ 
بِهِ الْعُقُولُ الصَّحِيحَةُ الْمُسْتَقِيمَةُ الْمُخَالِفَةُ لِلْراَءِ السَّقِيمَةِ كَمَا قاَلَ تـعََالَ 
"أفََمَنْ كَانَ عَلَى بـيَِّنَةٍ مِنْ ربَِّهِ وَيـتَـلُْوهُ شَاهِدٌ مِنْهُ" وَقاَلَ تـعََالَ "فِطْرةََ اِلله الَّتِ 

فَطَرَ النَّاسَ عَلَيـهَْا " 

Firman Allah Swt,:

ِيزاَنَ{ }واَلمْ

“dan neraca”. (Al-Hadid: 25)

Maksudnya, keadilan. Mujahid dan Qatadah serta selain keduanya 
mengatakan bahwa keadilan itu ialah perkara hak yang diakui oleh rasio 
yang sehat lagi lurus dan bertentangan dengan pendapat-pendapat yang 
sakit lagi tidak benar. Seperti pengertian yang disebutkan di dalam firman-
Nya:

َبهِِّ وَيتَلْوُهُ شَاهدٌِ منِهُْ{ }أَفمَنَْ كاَنَ علَىَ بيَنِّةٍَ منِْ ر

“Apakah(orang-orang  kafir  itu  sama dengan)orang-orang  yang  ada 
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur’an)dari Tuhannya, dan diikuti pula 
oleh seorang saksi(Muhammad) dari Allah”.(Hud: 17)

dan firman Allah Swt:

اسَ علَيَْهاَ{ َّ َّتيِ فطَرََ الن ّله ال }فطِْرةََ ال�

(tetaplahatas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu.(Ar-Rum: 30)

وَقاَلَ تـعََالَ "وَالسَّمَاءَ رَفـعََهَا وَوَضَعَ الْمِيزاَنَ" وَلِذََا قاَلَ فِ هَذِهِ الْيةَِ "ليِـقَُومَ 
النَّاسُ بِلْقِسْطِ" أَيْ بِلَْقِّ وَالْعَدْلِ وَهُوَ اتِبَِّاعُ الرُّسُلِ فِيمَا أَخْبـرَُوا بِهِ وَطاَعَتـهُُمْ 
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